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UII Aktifkan Kembali Isoter
SLEMAM (KR) - Melonjaknya kasus Covid di DIY

dan angka di Sleman cukup tinggi, membuat UII men-

gaktifkan kembali rumah isolasi terpusat (Isoter) mulai

Rabu (23/2). Dalam pengelolaan fasilitas kesehatan da-

rurat, UII menggandeng Pemkab Sleman, RS JIH, RS

UII serta donatur.

Koordinator Isoter dr Nur Aisyah Jamil mengemuka-

kan, masyarakat Sleman yang terkonfirmasi positif tan-

pa gejala (OTG) maupun bergejala ringan dapat men-

daftarkan diri untuk isolasi. ”Semua gratis, Isoter ber-

lantai 4 mampu menampung 69 pasien. Satu kamar ti-

dur untuk satu pasien dengan kamar mandi terpisah se-

suai nomer kamar,” jelasnya, Jumat (25/2).

Menurut Nur Aisyah, untuk tenaga medis dari RS JIH

dan RS UII. Sementara untuk kebutuhan obat berkoordi-

nasi dengan Unisia Polifarma guna menjamin kebutuhan

obat dan layanan pengantaran obat untuk pasien. ”Pasi-

en rujukan dari Puskesmas setempat akan menjalani iso-

lasi selama minimal sepuluh hari dan atau sudah dinya-

takan dokter layak untuk selesai menjalani isolasi,” ka-

tanya. Apabila dalam masa isolasi kondisinya menurun,

pasien akan dirujuk ke rumah sakit rujukan Covid-19

untuk mendapatkan perawatan lebih lanjut.         (Fsy)-f

Petani Milenial Sleman Terbanyak di DIY

Pada acara yang diinisi-

asi Dinas Pertanian, Pa-

ngan dan Perikanan (DP3)

Sleman tersebut, Bupati

sekaligus melakukan pa-

nen padi Sembada Merah

yang merupakan varietas

kebanggaan warga Sle-

man.

Kepala Dinas Pertanian

dan Ketahanan Pangan

DIY Ir Sugeng Purwanto

mengapresiasi Pemkab

Sleman yang terus men-

dukung program Pemda

DIY untuk mewujudkan

1000 petani milenial di

tahun 2022 ini. 

Sebab ketahanan pa-

ngan bukan hanya dibe-

bankan kepada petani sa-

ja, namun harus ada du-

kungan dan kerja sama

dari berbagai pihak.

”Hari ini jumlah petani

milenial sudah mendekati

target 1000 tani milenial.

Dan apresiasi ibu bupati,

yang paling banyak ada-

lah Kabupaten Sleman,”

kata Sugeng.

Sementara Bupati Kus-

tini  menjelaskan, menu-

rut data sampai saat ini

sudah ada 410 petani mi-

lenial di Kabupaten Sle-

man. 

Pemkab Sleman menar-

getkan ada 2.000 petani

milenial hingga tahun 20-

24 nanti. 

Hal ini sejalan dengan

kebijakan pemerintah

pusat untuk membangun

industri pangan berbasis

pertanian modern.

”Saat ini pemuda ba-

nyak yang enggan jadi pe-

tani. Tapi di kabupaten

Sleman, kita tunjukkan

petani milenial di sini an-

dal dan unggul serta ber-

daya saing,” tandasnya.

Pada kesempatan itu,

Ketua Kelompok Tani

Sido Maju, Setyo Widodo

mengungkapkan, varietas

Sembada Merah terus

berkembang. 

Pada tahun 2021 luas

tanam varietas tersebut

mencapai 10 hektare dan

dipanen secara berurutan.

Adapun hasil produksi pa-

di rata-rata berkisar 8,6

ton perhektare. 

”Pemasarannya bisa di-

lakukan secara pribadi

dari petani, melalui ke-

lompok tani, maupun me-

lalui mitra pemasaran,”

terangnya. (Has)-f

SLEMAN (KR) - Bupati Sleman Kustini kembali mengukuh-
kan pengurus Jaringan Petani Milenial tingkat UPTD BP4 wila-
yah V di Bulus Tempel Candibinangun Pakem, Jumat (25/2). 

BANTUL (KR) - Mere-

baknya kasus Covid-19 Ka-

bupaten Bantul tidak se-

kadar terjadi di lingkung-

an masyarakat. Covid-19

sudah menyasar di ling-

kungan sekolah. Dibutuh-

kan kesadaran masyara-

kat untuk selalu patuh ter-

hadap protokol kesehatan

(Prokes). Sementara Unit

Kamsel Satlantas Polres

Bantul tidak pernah ken-

dor memberikan imbauan

taat prokes dan mem-

bagikan masker. 

”Kesadaran masyarakat

terkait Prokes sudah baik

akan tetapi masih perlu di-

tingkatkan,” ujar Kanit

Kamsel Sat Lantas Polres

Bantul Polda DIY,  Ipda

Ervita Juliani SH disela

pembagian masker di Sim-

pang Tiga Kasongan Ban-

tul, Kamis (24/2).

Ervita mengungkapkan,

kondisi pandemi yang ti-

dak kunjung mereda. Pi-

haknya terus mendorong

dan mengedukasi kepada

masyarakat Bantul selalu

menjaga prokes. Disam-

ping itu jajaranya tidak

pernah lelah mensosial-

isasikan tertib berlalulin-

tas. ”Kami gencarkan so-

sialisasi prokes dan tertib

berlalulintas untuk men-

ciptakan Bantul bebas dari

bahaya Covid-19,” ujarnya.

Sementara puluhan

siswa SMAN 1 Bantul se-

panjang tahun 2022 terpa-

par Covid-19. Sehingga se-

jak Rabu lalu sekolah ter-

sebut menerapkan pembe-

lajaran jarak jauh (PJJ) to-

tal. ”Sepanjang tahun 2022

ini terdapat 30 siswa dan

dua guru positif Covid-19,”

ujar Kepala SMAN 1 Ban-

tul,  Ngadiyo.

Oleh karena itu, pihak-

nya juga langsung meng-

adakan swab bekerjasama

dengan Puskesmas Bantul

I. Kemungkinan PTMT 50

% bakal digelar kembali

awal Maret 2022. Meski

begitu tetap menunggu ha-

sil swab PCR untuk me-

mastikan siswa aman dari

paparan Covid-19. (Roy)-f

SMAN 1 BANTUL PJJ TOTAL

Polres Bantul Bagikan Masker

KOMPOL SANCOKO WAKAPOLRES BANTUL

Jaga Kamtibmas, Cegah Penularan Covid-19
BANTUL (KR) - Kom-

pol Noer Alam SIK mulai

Jumat (25/2) menyerahkan

jabatannya sebagai Waka-

polres Bantul kepada Kom-

pol Sansoko Punjung Sek-

sono SIK SH MH yang se-

mula menjabat Kasat In-

telkam Polresta Yogyakar-

ta. 

Selanjutnya Kompol

Noer Alam SIK mendapat

tugas sebagai Analis Kebi-

jakan Pertama Bidang

Watpers RO SDM Polda

DIY (Dalam rangka Dik-

sespimmen Tahun 2022).

Sementara Kasat Res-

narkoba dipercayakan ke-

pada AKP Ismail Bayu Se-

tio Aji SIK MH, Kasat Sa-

mapta Polres Bantul AKP

Slamet Subiyantoro SH di-

gantikan AKP Margono SH

MAP dan Kapolsek Dlingo

Abdul Jalil SH digantikan

AKP Basungkawa SH MH.

Upacara serah terima ja-

batan dilakukan di Aula

Mapolres Bantul. Pada ke-

sempatan itu, Kapolres

Bantul AKBP Ihsan SIK

mengucapkan terima ka-

sih kepada Kompol Noer

Alam yang selama ini telah

mendampingi Kapolres

Bantul dalam tugas sehari-

hari. Selanjutnya kepada

Wakapolres maupun peja-

bat yang lainnya agar bisa

menyesuaikan dengan ke-

bijakan pejabat lama.  

Tak kalah pentingnya,

jajaran Polres Bantul ha-

rus menjaga Kamtibmas

dan ikut melakukan upaya

pencegahan penularan Co-

vid-19. ”Dalam pekan ini

Polres Bantul menggelar

Vaksinasi massal di Ba-

nguntapan, di Kasihan dan

di Parangtritis,” pungkas

Kapolres Bantul.   (Jdm)-f

KEPUTUSAN PRESIDEN NO 2 TAHUN 2022

1 Maret, Hari Penegakan Kedaulatan Negara
MELALUI Keputusan Pre-

siden No 2 Tahun 2022,
tanggal 24 Februari 2022,
peristiwa Serangan Umum 1
Maret ditetapkan sebagai
Hari Penegakan Kedaulatan
Negara. Penetapan ini meru-
pakan hasil proses cukup
panjang yang dilakukan
Pemda DIY.

ÓTahun 2018, Pemda DIY
melalui Gubernur DIY meng-
usulkan pada Pemerintah
Pusat, agar Serangan
Umum 1 Maret dijadikan se-
bagai hari besar nasional,Ó
ungkap Dr Sri Margana
MHum, Sejarawan UGM.

Usulan Pemda DIY diteri-
ma dengan baik oleh Men-
sesneg. Selanjutnya Men-
sesneg menunjuk Mendagri
untuk menjadi pengusul.
Kemudian Mendagri memin-
ta Pemda DIY melakukan
sosialisasi dan kajian aka-
demik. ÓSejak itu Pemda DIY
membuat tim untuk melaku-
kan kajian akademik Se-
rangan Umum 1 Maret.
Setelah semua selesai ke-
mudian diserahkan ke Pe-
merintah Pusat. ÓTapi karena
pandemi, prosesnya sempat
terhenti selama satu tahun.
Baru pada tahun 2020 pros-
esnya dimulai lagi,Ó tutur Sri
Margana yang menjadi sa-
lah satu tim pembuat naskah
akademik Serangan Umum
1 Maret 1949.

Menurut Sri Margana,
Serangan Umum 1 Maret
1949 merupakan rangkaian
peristiwa sejarah yang tidak
bisa dipisahkan dari peristi-
wa sejarah revolusi Indo-
nesia. Serangan Umum 1
Maret 1949 merupakan res-
pons terhadap agresi militer
Belanda II atas pendudukan
Ibukota Yogyakarta dan be-
berapa wilayah sekitarnya.
Para pejabat negara seperti
Presiden, Wakil Presiden

dan beberapa menteri di-
tangkap dan diasingkan ke
beberapa wilayah di Indo-
nesia. Sementara itu Pang-
lima Besar Jenderal Sudir-
man memutuskan keluar
dari Ibukota dan melakukan
perjuangan merebut kembali
Ibukota Yogyakarta melalui
perang gerilya.

Serangan Umum 1 Maret
menjadi sangat signifikan
karena lebih terorganisasi
dengan baik dan merupakan
gerakan yang melibatkan
banyak pihak baik militer,
sipil maupun laskar.

Menurut Sri Margana, pe-
ran Sri Sultan Hamengku
Buwono IX dalam Serangan
Umum 1 Maret sangatlah
penting. Sultan yang saat itu
menjabat Menteri  Pertahan-
an adalah satu-satunya
menteri yang tidak dias-
ingkan oleh Belanda. 

Berada di Kraton, Sultan
menjadi pemimpin sipil yang
paling bisa bergerak  mela-
kukan aktivitas politik nyata.
Sultan seperti mewakili pe-
merintahan sipil untuk berko-
ordinasi dengan Presiden
Soekarno dan para pejabat
RI yang diasingkan. Mes-

kipun Soekarno telah mem-
bentuk Pemerintah Darurat
Republik Indonesia (PDRI)
di Bukittinggi, tapi yang be-
nar-benar menjalankan
kegiatan aktif, mengorgan-
isasi perlawanan terhadap
Belanda adalah Sultan.

Dalam perencanaan Se-
rangan Umum 1 Maret 1949,
militer mengkomunikasikan-
nya dengan Sultan, karena
Sultan berada di Kota
Yogyakarta dan langsung
berhadap-hadapan dengan
markas Belanda di Benteng
Vredeburg dan Gedung
Residen Belanda (Gedung
Agung).

Untuk memperingati 1
Maret sebagai Hari Pene-
gakan Kedaulatan Negara,
Paniradya Kaistimewan DIY
dan Sekber Keistimewaan
DIY akan menggelar acara
di nDalem Punakawan se-
cara Live Streaming di chan-
nel YouTube Paniradya
Keistimewan DIY https://you-
tube.com/c/Paniradya Kaisti-
mewan, Selasa (1/3) pukul
19.00.

Acara ini menampilkan
Tari Sang Pratiseno oleh
Sanggar Move Art Dance,
kemudian Dialog Keistime-
waan Hari Penegakan Ke-
daulatan Negara dengan
narasumber Aris Eko Nu-
groho SP MSi (Paniradya
Pati Kaistimewan DIY), Dian
Lakshmi Pratiwi SS MA
(Kepala Dinas Kebudayaan
DIY) dan Dr Sri Margana
MHum (Sejarawan UGM)
dengan moderator Widihas-
to Wasana Putra.

Acara ini juga menam-
pilkan grup musik Feel Good
yang bakal membawakan
lagu perjuangan serta dilan-
jutkan pemutaran video
dokumenter Serangan
Umum 1 Maret.

(Ria)-f

KR-Judiman

Penandatanganan berita acara serah terima

jabatan di Polres Bantul.

KR-Sukro Riyadi

Personel Unit Kamsel Satlantas Polres Bantul

membagikan masker di simpang tiga Kasongan

Bantul, Kamis (24/2).

Gugus Tugas Diminta Pantau Kegiatan Warga
SLEMAN (KR) - Gugus tugas Covid-19 diminta un-

tuk lebih aktif dalam memantau kegiatan masyarakat

yang mengumpulkan massa. Hal itu untuk meminimal-

isasi penularan Covid-19 dalam kegiatan masyarakat. 

Anggota DPRD Kabupaten Sleman Indra Bangsawan

SE mengatakan, penambahan kasus Covid-19 belakan-

gan ini kembali meningkat secara signifikan. Meng-

ingat penularan varian omicron ini memang penularan-

nya lebih cepat dari sebelumnya. 

”Memang penularannya cepat tapi tidak seganas

yang varian Delta. Meskipun demikian, masyarakat

harus tetap waspada dan tidak perlu panik,” kata Indra,

Jumat (25/2).

Untuk itu, pihaknya meminta kepada masing-masing

gugus tugas memantau kegiatan yang mengumpulkan

massa. Pemantauan itu untuk memastikan masyarakat

yang hadir memang sesuai dengan ketentuan. ”Kami

minta gugus dalam memberikan rekomendasi harus se-

suai dengan regulasi. Kemudian penyelenggara harus

mematuhi aturan misalnya, kalau hanya diizinkan un-

tuk 30-50 orang, ya harus diikuti. Kemudian gugus tu-

gas harus ikut memantau, apakah pelaksanaannya se-

suai izin atau tidak,” pintanya. (Sni)-f

KR-Riyana Ekawati

Dr Sri Margana MHum
KR-Istimewa

Bupati Kustini mengukuhkan Jaringan Petani

Milenial.


